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Abstrak. Tujuan dilakukan penelitian ini, yaitu Untuk mengetahui karakteristik fisik
pakan apung hasil fermentasi menggunakan kapang Rhizopus oryzae pada substrat
campuran pakan tenggelam komersial, onggok, dan Lemna minor dan Untuk
mendapatkan hasil daya apung pakan dari fermentasi menggunakan Rhizopus oryzae.
Manfaat penelitian ini adalah Sebagai solusi teknologi tepat guna yang mudah, murah
dan efisien dalam pengapungan pakan ikan yang tahan lama terhadap daya apung pakan
dan Sebagai bahan informasi kepada masyarakat khususnya para pembudidaya ikan
bahwa Rumput bebek (lemna minor) dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif bagi
ikan. Pakan apung komersial dan pakan apung fermentasi memiliki pola kurva stabilitas
dalam air yang berbeda diantaranya pada perlakuan 1 yaitu 64.48%, perlakuan 2 yaitu
65.71%, perlakuan 3 yaitu 66.53% dan pada pakan apung komersial (control) yaitu
55.91% selama 8 jam pengujian. Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh terhadap uji stabilitas dalam air. Hal ini dapat dilihat dari nilai F
hitung (16,41) lebih besar dari pada F tabel (4,07). Pakan apung komersial dan pakan
apung fermentasi memiliki pola kurva absorpsi air yang berbeda diantaranya pada
perlakuan 3 yaitu 127.44% dan pada pakan apung komersial (control) yaitu 109.30%
selama 40 menit pengujian. Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh terhadap uji absorpsi air. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung (4,09) lebih
besar dari pada F tabel (4,07). Pakan apung komersial dan pakan apung dengan uji daya
apung pada perlakuan 3 yaitu 100% dan pada pakan apung komersial (control) yaitu
100% selama 180 menit pengujian. Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh terhadap uji daya apung. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung
(23,16) lebih besar dari pada F tabel (4,07).Kesimpulan yang dapat diberikan dari
penelitian pengaruh Fermentasi Rhizopus oryzae Dengan Dosis Berbeda Terhadap Daya
Apung Pakan Ikan, diantaranya : H: menyatakan ada pengaruh Karakteristik Fisik
Pakan Ikan Non-ekstrusi Yang Dibuat Melalui Fermentasi Rhizopus Oryzae Dengan
Dosis Berbeda Terhadap Daya Apung Pakan lkan. Ho menyatakan tidak ada pengaruh
Karakteristik Fisik Pakan Ikan Non-ekstrusi Yang Dibuat Melalui Fermentasi Rhizopus
Oryzae Dengan Dosis Berbeda Terhadap Daya Apung Pakan Ikan. Hal ini dapat dilihat
dari nilai F hitung lebih besar dari pada F tabel.

Kata kunci : Non-Ekstrusi, Fermentasi, Lemna minor, Rhizopus oryzae
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Abstract. The purpose of this study was to determine the physical characteristics of
floating feed fermented using Rhizopus oryzae on a mixed substrate of commercial
submerged feed, onggok, and Lemna minor and to obtain feed buoyancy results from
fermentation using Rhizopus oryzae. The benefits of this research are as an effective
technology solution that is easy, cheap and efficient in floating fish feed that is durable
against feed buoyancy and as information material to the public, especially fish
cultivators that duck grass (lemna minor) can be used as an alternative feed for fish.
Commercial floating feed and fermented floating feed had different stability curve
patterns in water, including in treatment 1 which was 64.48%, treatment 2 was 65.71%,
treatment 3 was 66.53% and in commercial floating feed (control) was 55.91% for 8
hours of testing. Analysis of variance showed that the treatment had an effect on the
stability test in water. This can be seen from the calculated F value (16.41) which is
greater than the F table (4.07). The commercial floating feed and fermented floating
feed had different water absorption curve patterns, including in treatment 3 which was
127.44% and in commercial floating feed (control) which was 109.30% for 40 minutes
of testing. Analysis of variance showed that the treatment had an effect on the water
absorption test. This can be seen from the calculated F value (4.09) which is greater
than the F table (4.07). Commercial floating feed and floating feed with buoyancy test
in treatment 3 is 100% and in commercial floating feed (control) is 100% for 180
minutes of testing. Analysis of variance showed that the treatment had an effect on the
buoyancy test. This can be seen from the calculated F value (23.16) which is greater
than the F table (4.07). The conclusions that can be drawn from the study of the effect of
Fermentation of Rhizopus oryzae with different doses on the buoyancy of fish feed,
including: H1 states that there is an effect of the physical characteristics of non-
extruded fish feed made through fermentation of Rhizopus Oryzae with different doses
on the buoyancy of fish feed. HO stated that there was no effect of Physical
Characteristics of Non-extruded Fish Feed Made Through Fermentation of Rhizopus
Oryzae with Different Doses on the Buoyancy of Fish Feed. This can be seen from the
calculated F value is greater than the F table.

Key words : Non-Extrusion, Fermentation, Lemna minor, Rhizopus oryzae

PENDAHULUAN kebutuhan nutrisi ikan (Isnawati et al., 2015).

Pakan merupakan salah satu peran penting Pakan yang diberikan pada ikan dinilai baik atau
produksi dalam kegiatan budidaya ikan. Pakan tidaknya dilihat dari komponen penyusun pakan
buatan merupakan pakan yang dibuat dengan tersebut tetapi juga dilihat dari seberapa besar
formulasi tertentu berdasarkan pertimbangan komponen yang terkandung didalam pakan
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mampu diserap dan dimanfaatkan oleh ikan
(Megawati et al., 2012). Kandungan nutrisi
dalam pakan yang dibutuhkan ikan pada
umumnya diformulasikan dari bahan mentah
nabati dan hewani secara bersama-sama untuk
mencapai kandungan nutrisi yang seimbang
(Yanti et al., 2013).

Adapun bahan baku mentah nabati yang
digunakan sebagai pakan alternatif yang mudah
didapat dan bisa digunakan untuk bahan
pembuatan pakan ikan yang memiliki kandungan
nutrisi ialah tumbuhan air yaitu rumput bebek
(Lemna minor). Menurut Solomon dan Akomoda
(2012), Lemna sebagai bahan pakan memiliki
kandungan lebih baik dari kebanyakan protein
nabati lainnya dan lebih mirip protein hewani.
Lemna minor jika keberadaannya dibiarkan
melimpah (tumbuh liar) dan berkembang biak
bebas dialam akan mengganggu aktivitas
ekosistem perairan. Tanaman ini mengandung
protein sebesar 29,35% (Said, 2006) dalam
Suharman, I. et al (2021). Selanjutnya Akter et
al., (2011) menyatakan tanaman ini mengandung
asam amino esensial seperti lysine 6,9%,
metionim 1,4% dan histidin 2,7% sehingga baik
digunakan sebagai pakan ikan. Akan tetapi daun
lemna minor memiliki serat kasar yang cukup
tinggi yaitu sekitar 29,71% (Agustono et al.,
2010). Untuk memformulasikan bahan baku
pakan tersebut maka, diperlukan teknologi
pengapungan pakan tepat guna yang tidak
memerlukan biaya investasi dan operasional
semahal pembuatan pakan komersial skala
industri besar yang melibatkan proses ekstrusi
menggunakan ~ mesin  ekstruder  dengan
menggunakan metode non-ekstrusi.

Ekstrusi adalah suatu proses pembuatan
adonan atau makanan ikan yang diolah pada
temperatur betekanan tinggi melalui restriksi
(cetakan) yang dimana proses ini menggunakan
mesin pembuat pakan apung yang namanya
mesin ekstruder dengan pertambahan zat
pengikat (binding agent) dengan skala industri
besar. Sedangkan Non-Ekstrusi adalah suatu
proses pembuatan adonan atau makanan ikan
yang diolah pada temperatur betekanan rendah
tidak melalui restriksi (cetakan) yang dimana
proses ini tidak menggunakan mesin pembuat
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pakan apung yang namanya mesin ekstruder dan
tidak menambahkan yang namanya zat pengikat
(binding agent). Dengan metode non-ekstrusi
inilah  Oleh sebab itu perlu dilakukan
pengolahan bahan baku tersebut sebelum
digunakan sebagai bahan baku pakan. Salah satu
upaya yang dilakukan yaitu dengan fermentasi
(Pamungkas, 2010).

Fermentasi adalah suatu proses untuk
meningkatkan daya cerna bahan karena bahan
yang telah difermentasi mengalami perubahan
dari yang susah dicerna menjadi protein sel
tunggal yang lebih mudah dicerna. Pada
penelitian ini fermentasi daun lemna minor
dilakukan dengan menggunakan bakteri yaitu
Rhizopus oryzae. Menurut (Endrawati dan
Kusumaningtyas, 2017) Kapang Rhizhopus
oryzae memiliki kemampuan proteolitik yaitu
mampu memecahkan gugus protein menjadi
gugus yang lebih sederhana sehingga mudah
dicerna tubuh.

Alasan utama  penggunaan  kapang
Rhizopus. oryzae dalam penelitian ini, selain
karena Kapang Rhizopus oryzae telah digunakan
dalam fermentasi pakan ikan dan terbukti
memberikan hasil positif pada uji pengapungan
pakan (Dzul Umam et al., 2015) juga karena
tingkat aktivitas proteolitiknya yang lebih tinggi
daripada Rhizopus oligosporus (Purwoko &
Handajani, 2007) dalam Dewinta, N (2018).
sehingga memungkinkan perombakan protein
dari substrat yang lebih tinggi dibanding jenis
lainnya.

Berdasarkan penjabaran diatas, penulis
tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh
karakteristik fisik pakan ikan non-ekstrusi yang
dibuat melalui fermentasi Rhizopus oryzae
dengan dosis berbeda terhadap daya apung
pakan ikan menggunakan bahan baku pakan
yaitu rumput bebek (Lemna minor) dan bakteri
Rhizopus oryzae. Penelitian ini dilakukan dalam
rangkamengetahui Sifatfisik yang diuji meliputi
stabilitas dalam air, absorpsi air, dan daya apung.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan

Juni 2022 sampai dengan Juli 2022 di Balai

Budidaya Perikanan Air Tawar (BBPAT)

Sekolah Tinggi Perikanan Sibolga berada di

jalan pendopo Kecamatan Pandan Kabupaten

Tapanuli Tengah, yang didirikan pada tahun

2020 dengan luas 2 ha.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian meliputi:

a.  Komparatif  yaitu  penelitian  yang
membandingkan keberadaan satu variabel
atau lebih dari dua sampel yang berbeda,
dan pada waktu yang berbeda diperoleh
dengan cara melakukan penelitian terhadap
karakteristik ~ fisik pakan ikan yang
difermentasi  menggunakan  Rhizopus
oryzae dengan dosis berbeda.

b.  Studi Literatur yaitu data dan informasi
yang diperoleh dengan cara membaca dan
mempelajari dokumen perorangan dan
literatur yang berhubungan dengan
penelitian.

Jenis data dikumpulkan dalam penelitian
ini meliputi :

1. Data primer adalah data yang diambil
secara langsung di lapangan pada saat
melakukan  penelitian  yaitu  dengan
pengujian karakter fisik pakan ikan hasil
fermentasi Rhizopus oryzae.

2. Data sekunder adalah data dan informasi
yang diperoleh dari literatur yang
berhubungan dengan penelitian sebagai
bahan pembanding dan pendukung dalam
penelitian.

Prosedur Kerja

Adapun prosedur Kkerja penelitian ini
meliputi  proses pembuatan pakan ikan
fermentasi dan pengujian karakteristik fisik
pakan fermentasi yang meliputi : uji stabilitas
dalam air (keutuhan dan kekokohan), uji
absorpsi air (daya serap), dan uji daya apung.

Fermentasi Pakan

Adapun langkah kerja Fermentasi Pakan
adalah sebagai berikut:
Sediakan wadah, lalu masukan Kapang Rhizopus
oryzae sebanyak 1 gram, 2 gram dan 3 gram
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dengan tiap masing-masing wadah perlakuan
yang berbeda dicampurkan dengan 50 gram
substrat yang merupakan campuran dari onggok
singkong 30 gram, pakan komersial tenggelam
15 gram dan rumput bebek (Lemna minor) segar
sebanyak 5 gram. Semua bahan diaduk hingga
merata. Selanjutnya sediakan air sebanyak 40 ml
kedalam wadah, Ilalu lakukan penimbangan
larutan mineral antara lain KH2PO4 sebanyak
0,26 gram, (NH4)SOs sebanyak 0,81 gram dan
Urea sebanyak 0,2 gram. Setelah penimbangan,
semua bahan tersebut dimasukkan ke dalam air
40 ml yang sudah disediakan terlebih dahulu dan
diaduk hingga bahan tersebut larut semua.
Setelah larutan mineral dilarutkan, masukkan
larutan tersebut kedalam bahan campuran
substrat tersebut dan diaduk merata. Selanjutnya
sediakan cawan petri kaca, bahan yang sudah
tercampur tadi dimasukan kedalam cawan petri
tersebut. Cawan petri yang berisi bahan
dimasukan kedalam inkubasi pada suhu 28-30°C
(suhu ruang) biarkan selama 40 jam. Setelah
berlangsung selama 40 jam, cawan petri di
keluarkan. Pakan hasil fermentasi diiris
menggunakan cutter dengan ukuran 0,5 cm x 0,5
cm dengan menggunakan penggaris. Pakan yang
sudah diiris dimasukan kedalam oven selama 5
jam untuk proses pengeringan sampai Kkering.
Setelah proses pengeringan selesai, pakan
tersebut dikeluarkan dari oven dan dilanjutkan
ketahap selanjutnya dengan melakukan uji
stabilitas dalam air, uji absorpsi air dan uji daya
apung.

Uji Stabilitas Dalam Air

Adapun langkah kerja Uji Stabilitas Dalam
Air adalah sebagai berikut:
Sediakan gelas beaker 500 ml lalu diisi air
sebanyak 450 ml. Sediakan saringan teh plastik
dan sampel pakan sebanyak 2-3 gram lalu
dimasukan kedalam saringan teh plastik tersebut.
Setelah itu saringan yang berisi sampel pakan
direndam kedalam gelas beaker yang berisi, dan
diberi gelembung udara menggunakan aerasi.
Perendaman dilakukan selama %, 2, 4, 6 dan 8
jam. Lakukan pengamatan, sampel yang telah
menyerap air diangkat dan ditiriskan.
Selanjutnya dimasukan kedalam oven selama 2
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jam  hingga  kering.Uji  stabilitas  air
menggunakan metode Misra et al (2002) dalam
Sujai, I. et, al (2018) yaitu stabilitas dalam air
atau kekokohan dan kekompakan dalam air.

Uji Absorpsi Air

Adapun langkah kerja Uji Absorpsi Air
adalah sebagai berikut:
Sediakan gelas beaker 500 ml lalu diisi air
sebanyak 450 ml. Sediakan saringan teh plastik
dan sampel pakan sebanyak 2-3 gram lalu
dimasukan kedalam saringan teh plastik tersebut.
Setelah itu saringan yang berisi sampel pakan
direndam kedalam gelas beaker yang berisi, dan
diberi gelembung udara menggunakan aerasi.
Perendaman dilakukan selama 1, 5, 10, 15, 20,
25, 30, 35 dan 40 menit. Lakukan pengamatan,
sampel yang telah menyerap air diangkat dan
ditimbang dalam keadaan basah tanpa
pengeringan terlebih dahulu.

Uji Daya Apung

Adapun langkah kerja Uji Daya Apung
adalah sebagai berikut:
Sediakan gelas beaker ukuran 500 ml dan diisi
air sebanyak 400 ml. Ambil 10 butir sampel
pakan hasil dari fermentasi dan masukan
kedalam gelas beaker yang sudah berisi air,
dimulai pada menit ke-0 hingga menit ke-180
(menggunakan stopwatch).Lakukan Pengamatan,
jumlah sampel yang masih mengapung dicatat
dalam rentang waktu tertentu. Uji Daya Apung
diukur menggunakan metode Cruz et al (2015)
yang telah dimodifikasi dan dilakukan dalam
kondisi tanpa menggunakan aerator.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode komparatif dengan rancangan
acak lengkap (RAL) vyaitu 4 perlakuan dan 3
ulangan.

Kontrol: Tanpa perlakuan hanya digunakan
bahan untuk perbandingan.

Perlakuan1 : P1 (Ui, Uz Us) dosis Rhizopus
oryzae 1 gram

Perlakuan2 : P2 (Ui, Uz Us) dosis Rhizopus
oryzae 2 gram

Perlakuan 3 : Ps (U1, Uz, Us) dosis Rhizopus
oryzae 3 gram
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Model yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model rancangan acak lengkap
(Gasperz, 1991) dalam Lubis (2018) :

Yij= pu + Ti+E€ij

Keterangan :
Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i
dan ulangan ke-j

L = Nilai tengah perlakuan

ti = Pengaruh Rhizopus oryzae terhadap
karakteristik fisik pakan

eij = Pengaruh galat percobaan (human error)

i =Py, P2, P3 (Rhizopus oryzae terhadap
karakteristik fisik pakan)

J =1, 2,3 (ulangan)

Analisa Data

Data yang telah diperoleh dianalisis hasil
penelitian  disajikan grafik yang bersifat
komparatif. Analisis data hasil pengujian fisik
dilakukan secara deskriptif serta analisis statistik
parametrik (Independent Samplet-test) untuk
melihat perbedaan nyata pada sampel.

Parameter Yang Diukur

Uji Stabilitas Dalam Air

Menggunakan metode Misra et al (2002)
dalam Sujai, I. dkk (2018) yaitu stabilitas dalam
air atau kekokohan dan kekompakan dalam air.
Rumus Uji Stabilitas Air:

Uji Stabilitas Dalam Air (%) = —*x 100

Keterangan:
DW, = Berat kering sesudah perendaman(g)
DW, = Berat kering sebelum perendaman (g)

Uji Absorpsi Air

Sampel ditimbang dalam keadaan basah
tanpa pengeringan terlebih dahulu. Absorpsi air
dihitung menggunakan rumus (Misraetal.2002)
dalam Sujai, I. dkk (2018):

WW,—DW,
DWW,

Uji Absorpsi Air (%) = x 100
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Keterangan:
WW, = Berat basah setelah direndam air (g)
DW, = Berat kering sebelum direndam air (g)

Uji Daya Apung

Daya apung diukur menggunakan metode
De Cruzetal (2015) yang telah dimodifikasi dan
dilakukan dalam kondisi tanpa aerator. Rumus
Uji Daya Apung:

Uji Daya Apung (%) = i—‘}: 100

Keterangan:
Ff = Sisa sampel yang mengapung
Fi = Jumlah awal sampel (10 butir)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Fisik Pakan Fermentasi

Dalam kegiatan pengamatan fisik pakan
fermentasi yang dilakukan dengan mencampur
semua bahan vyaitu tepung onggok singkong
(Gambar a), Rumput bebek (Lemna minor)
(Gambar b), pakan tenggelam komersial
(Gambar c¢) dan larutan mineral (NH4)2SOs4,
KH2PO4 dan Urea menghasilkan bentuk padatan
yang bersifat lembab berupa butiran-butiran
basah yang terpisah satu sama lain. Bentuknya
seperti dedak padi yang basah namun tidak
berair (Gambar d). Pada saat melakukan
fermentasi menggunakan Rhizopus oryzae,
campuran bahan fermentasi yang awalnya
terpisah tersebut (Gambar d) di akhir fermentasi
berubah menjadi padatan yang menyerupai
bentuk roti kismis. Satu butiran substrat dengan
yang lainnya diikat oleh jalinan miselia jamur
sehingga membentuk tekstur seperti tempe

kedelai dan kenyal seperti keju (Gambar e).
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Gambar (a). Bahan pakan onggok, (b). Lemna minor,
(c.)Pakan tenggelam komersial, (d). Pencampuran semua
bahan menghasilkan substrat campuran dan penambahan
larutan mineral dan (e). Setelah difermentasi oleh Rhizopus
oryzae membentuk tekstur menyerupai tempe kedelai.
Sumber : Data Primer (2022)

Saat melakukan pencampuran bahan untuk
proses fermentasi tidak menggunakan bahan
pengikat atau perekat khusus sebagai bahan
untuk menyatukan bahan yang satu dengan yang
lainnya yang masih terpisah. Tetapi, setelah
terjadi proses fermentasi bahan yang terpisah
satu dengan yang lainnya menjadi menyatu
membentuk padatan yang erat, kompak dan
kokoh. Setelah terjadi fermentasi akan muncul
seperti kapas atau serabut-serabut halus yang
bewarna putih pada permukaan pakan fermentasi
tersebut. Ini terjadi karena pengaruh dari kapang
Rhizopus oryzae yang berfungsi sebagai
pengganti zat pengikat yang mampu menyatukan
pakan yang terpisah menjadi pakan yang
menyatu. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Sujai, | et al., (2018) yang menunjukkan bahwa
miselium Rhizopus oryzae mampu menggantikan
peran zat perekat dan pengikat yang biasanya
ditambahkan dalam pembuatan pakan ikan
bentuk pelet yang bahan baku awalnya berupa
tepung halus.

Pada pakan apung fermentasi dan pakan
apung komersial memiliki sejumlah perbedaan
fisik. Pakan apung komersial memiliki warna
coklat gelap sedangkan pakan apung fermentasi
berwarna lebih muda dan terang. Warna coklat
gelap pada pakan apung komersial kemungkinan
disebabkan oleh reaksi maillard yaitu reaksi
antara asam amino dengan gula pereduksi pada
suhu tinggi (lebih dari 100°C) pada proses
ekstrusi (Von Rooijen, 2016). Hal tidak terjadi
pada fermentasi pakan yang menggunakan suhu
ruangan, yakni sekitar 28-30°C. Pembentukan
miselium putih kapang Rhizopus oryzae
menjadikan pakan fermentasi berubah warna
menjadi lebih muda dan keputihan. Pakan
fermentasi  dipotong  kecil-kecil ~ dengan
menggunakan pisau cutter dengan ukuran 0,5 cm
x 0,5 cm, sedangkan pakan apung komesial
hampir menyerupai bentuk bulat bola.
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Stabilitas dalam air

Stabilitas dalam air menurut metode Misra
et al., (2002) dalam Sujal, | et al., (2018) adalah
kekokohan dan kekompakan dalam air. Uji
stabilitas dalam air kedua jenis pakan ini dengan
tiap perlakuan yang berbeda memiliki pola uji
yang berbeda selama 8 jam, dimana pakan apung
fermentasi mengalami penurunan pada waktu 0,5
jam pertama yaitu dari 100% menjadi turun pada
perlakuan 1 yaitu 84.89%, pada perlakuan 2
yaitu 89.79%, pada perlakuan 3 yaitu 91.83%
dan untuk pakan apung komersial yaitu 80.00%.
Pada waktu 2 jam turun nilai pada perlakuan 1
yaitu 75.95%, pada perlakuan 2 yaitu 83.67%,
pada perlakuan 3 yaitu 93.87% dan untuk pakan
apung komersial yaitu 75.91%. Pada waktu 4
jam turun nilai pada perlakuan 1 yaitu 71.83%,
pada perlakuan 2 yaitu 78.77%, pada perlakuan
3 vyaitu 87.75% dan untuk pakan apung
komersial yaitu 72.65%. Pada waktu 6 jam turun
nilai pada perlakuan 1 vyaitu 68.97%, pada
perlakuan 2 yaitu 74.69%, pada perlakuan 3
yaitu 81.63% dan untuk pakan apung komersial
yaitu 67.75%. Pada waktu 8 jam turun nilai pada
perlakuan 1 yaitu 64.48%, pada perlakuan 2
yaitu 65.71%, pada perlakuan 3 yaitu 66.53%
dan untuk pakan apung komersial yaitu 55.91%.
Uji stabilitas dalam air dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

Gambar Uji stabilitas dalam air
Sumber : Data Primer (2022)

Secara umum, adanya selisih selama 8 jam
perendaman dalam air ini menunjukkan bahwa
stabilitas dalam air pada pakan apung fermentasi
oleh  Rhizopus oryzae dengan  bahan
menggunakan onggok singkong, rumput bebek
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(Lemna minor) dan pakan tenggelam komersial
dan pakan apung komersial mengalami sama-
sama penurunan nilai. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Sujai, | et al., (2018) yang menyatakan
bahwa pakan apung dengan bahan onggok,
Lemna minor dan pakan tenggelam yang
difermentasi oleh Rhizopus oryzae tanpa
penambahan bahan menggunakan mesin canggih
mampu menyamai tingkat stabilitas dalam air
pada pakan apung komersial yang biasa
digunakan oleh pembudidaya ikan.

Maka dari itu, proses non- ekstrusi atau
tanpa menggunakan mesin pembuat pakan ikan
(ekstruder) dengan melakukan fermentasi
menggunakan Rhizopus oryzae dan tidak
menggunakan zat pengikat (perekat) memiliki
stabilitas nilai stabilitas yang baik dalam air.
Stabilitas ini memberikan waktu bagi ikan untuk
memakan pakan yang belum habis pada air
kolam. Pakan yang belum habis dimakan ikan
tetap kokoh dan kompak dalam stabilitas dalam
air. Hal ini sesuai menurut (Paolucci et, al.,
2012) yang menyatakan bahwa Berbeda dengan
pakan untuk ternak, pakan untuk ikan budidaya
memerlukan tahapan-tahapan proses tertentu
untuk memastikan bahwa pelet yang dihasilkan
memiliki stabilitas yang baik dalam air.
Stabilitas ini mesti cukup untuk memberi waktu
bagi hewan air untuk menyantapnya. Untuk itu,
ekstrusi dengan atau tanpa zat pengikat (perekat)
yang menyatukan butiran-butiran komponen
bahan pakan ikan diperlukan dalam rangka tetap
mengokohkan atau menstabilkan butiran-butiran
pakan tersebut agar tidak mudah terurai hancur
dalam air, dan memastikan agar sesedikit
mungkin zat-zat gizi dalam pakan yang hilang
terlarut kedalam air kolam.

Bahan perekat khusus tidaklah digunakan
dalam perlakuan ini, sebagaimana diketahui pada
pembuatan pakan komersial yang melibatkan
penggunaan zat pengikat yang tergolong
karbohidrat seperti agar-agar, alginate, pektin,
Kitosan, karaginan, karboksimetilselulosa,
guargam, maupun dari jenis protein seperti
gelatin. Bahan perekat yang digunakan dalam
perlakuan ini adalah kapang Rhizopus oryzae
yang mampu menyatukan sebuah bahan menjadi
satu yang menghasilkan miselium melalui
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fermentasi pada suhu kamar. Miselium adalah
hifa atau benang yang dihasilkan oleh Rhizopus
oryzae dengan yang terdapat pada permukaan
pakan fermentasi yang berwarna putih.

Penggunaan kapang tempe sebagai agen
hayati pengikat ini juga menghindari kerusakan
nutrisi yang rentan terhadap panas sebagaimana
yang terjadi pada proses ekstrusi yang dapat
merusak vitamin tertentu (Riaz et al., 2009)
dalam Sujai, 1. et, al, (2018). Fermentasi
Rhizopus bahkan sudah terbukti malah
memperkaya vitamin tertentu pada substrat
media tumbuhnya (Sriherwanto, 2010) dalam
Sujal, I. et, al., (2018).

100.00% ,
90.00% S =

== Pakan Apung Komersial
80.00% % (Control)
70.00%
60.00%

== Pakan Apung Fermentasi
50.00% A P

., 1 gram Rhizopus oryzae
40.00% 1)

30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Pakan Apung Fermentasi
2 gram Rhizopus oryzae
bl
om |
== Pakan Apung Fermentasi
3 gram Rhizopus oryzae

Waktu Perendaman Dalam Air (J:lmfPS )

Stabilitas Dalam Air

05 2 4 6 8

Histogram stabilitas dalam air dari pakan apung komersial
dan pakan apung fermentasi
Sumber : Data Primer (2022)

Analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh terhadap uji
stabilitas dalam air. Hal ini dapat dilihat dari
nilai F hitung (16,41) lebih besar dari pada F
tabel (4,07).

Absorpsi air

Absorpsi air adalah suatu daya penyerapan
air. Uji absorpsi air kedua jenis pakan ini dengan
tiap perlakuan yang berbeda memiliki pola uji
yang berbeda dalam bentuk kurva selama 40
menit untuk keempat pakan perlakuan, dimana
pakan apung fermentasi pada waktu 1 menit
pertama yaitu dari 0% menjadi naik pada
perlakuan 1 vyaitu 49.76%, pada perlakuan 2
yaitu 52.55%, pada perlakuan 3 yaitu 54.88%
dan untuk pakan apung komersial yaitu 44.65%.
Pada waktu 5 menit naik nilai pada perlakuan 1
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yaitu 58.60%, pada perlakuan 2 yaitu 60.93%,
pada perlakuan 3 yaitu 62.00% dan untuk pakan
apung komersial yaitu 57.67%. Pada waktu 10
menit naik nilai pada perlakuan 1 yaitu 69.76%,
pada perlakuan 2 yaitu 71.62%, pada perlakuan 3
yaitu 72.55% dan untuk pakan apung komersial
yaitu 66.97%. Pada waktu 15 menit naik nilai
pada perlakuan 1 yaitu 80.93%, pada perlakuan 2
yaitu 82.79%, pada perlakuan 3 yaitu 84.65%
dan untuk pakan apung komersial yaitu 78.60%.
Pada waktu 20 menit naik nilai pada perlakuan 1
yaitu 85.58%, pada perlakuan 2 yaitu 88.83%,
pada perlakuan 3 yaitu 90.69% dan untuk pakan
apung komersial yaitu 83.72%. Pada waktu 25
menit naik nilai pada perlakuan 1 yaitu 90.69%,
pada perlakuan 2 yaitu 93.95%, pada perlakuan 3
yaitu 98.60% dan untuk pakan apung komersial
yaitu 89.30%. Pada waktu 30 menit naik nilai
pada perlakuan 1 yaitu 95.81%, pada perlakuan 2
yaitu 96.74%, pada perlakuan 3 yaitu 118.60%
dan untuk pakan apung komersial yaitu 93.95%.
Pada waktu 35 menit naik nilai pada perlakuan 1
yaitu 101.86%, pada perlakuan 2 yaitu 119.53%,
pada perlakuan 3 yaitu 122.79% dan untuk pakan
apung komersial yaitu 100.93%. Pada waktu 40
menit naik nilai pada perlakuan 1 yaitu 110.69%,
pada perlakuan 2 yaitu 125.58%, pada perlakuan
3 vyaitu 127.44% dan untuk pakan apung
komersial yaitu 109.30%. Uji absorpsi air dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar Uji absorpsi air
Sumber : Data Primer (2022)

Tersedianya ruang-ruang udara mikro di
sela-sela jalinan padat miselium dan di dalam
substrat juga memungkinkan air terserap oleh
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pakan  fermentasi  secara  lebih  cepat
dibandingkan oleh pakan apung komersial saat
perendaman dalam air berlangsung.

Pakan apung fermentasi ini memiliki
keunggulan dimana nilai absorpsi air lebih tinggi
dari nilai stabilitas dalam air dari pada pakan
apung komersial. Pembuatan pelet apung
komersial menggunakan mesin ekstruder yang
melibatkan tekanan dan pemanasan tinggi,
dengan komposisi bahan perekat atau pengikat
yang sengaja ditambahkan, seperti zat pati.
Bahan-bahan yang terbuat dari pati mampu
menyerap air dikarenakan molekul-molekul pati
memiliki gugus hidroksil yang dapat membentuk
ikatan hydrogen dengan air. (Ayadi et, al.,
2016).

140.00%
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- /';A =4—Pakan Apung Komersial
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80.00%

=B=Pakan Apung Fermentasi 1
aram Rhizopus oryzae (P1)

60.00% -

Absorpsi Air

40.00% Pakan Apung Fermentasi 2
20.00% aram Rhizopus oryzae (P2)

==Pakan Apung Fermentasi 3
gram Rhizopus oryzae (P3)

0.00%

1 5 10 15 20 25 30 35 40

Waktu Perendaman Dalam Air (Menit)

Histogram absorpsi air dari pakan apung komersial dan
pakan apung fermentasi
Sumber : Data Primer (2022)

Analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh terhadap uji
absorpsi air. Hal ini dapat dilihat dari nilai F
hitung (4,09) lebih besar dari pada F tabel (4,07).

Daya apung

Daya apung adalah daya tekan keatas dari
cairan terhadap sebuah benda yang berlawanan
dengan massa benda dan efek gravitasi. Uji daya
apung kedua jenis pakan ini dengan tiap
perlakuan yang berbeda memiliki pola uji yang
berbeda selama 3 jam, dimana pakan apung
fermentasi pada waktu 5 menit pertama pada
perlakuan 1 yaitu 100%, pada perlakuan 2 yaitu
100%, pada perlakuan 3 yaitu 100% dan untuk
pakan apung komersial yaitu 100%. Pada waktu
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20 menit nilai pada perlakuan 1 yaitu 100%,
pada perlakuan 2 yaitu 100%, pada perlakuan 3
yaitu 100% dan untuk pakan apung komersial
yaitu 100%. Pada waktu 40 menit nilai pada
perlakuan 1 yaitu 90%, pada perlakuan 2 yaitu
90%, pada perlakuan 3 yaitu 100% dan untuk
pakan apung komersial yaitu 100%. Pada waktu
120 menit nilai pada perlakuan 1 yaitu 80%,
pada perlakuan 2 yaitu 90%, pada perlakuan 3
yaitu 100% dan untuk pakan apung komersial
yaitu 100%. Pada waktu 180 menit nilai pada
perlakuan 1 yaitu 80%, pada perlakuan 2 yaitu
90%, pada perlakuan 3 yaitu 100% dan untuk
pakan apung komersial yaitu 100%. Uji daya
apung dapat dilihat pada gambar diatas.

Gambar Uji daya apung
Sumber : Data Primer (2022)

Pada pakan apung fermentasi perlakuan
ke-3 mampu mengimbangi pakan apung
komersial Hal ini menunjukkan bahwa dalam
rentang waktu uji apung selama 3 jam,
fermentasi mampu memunculkan daya apung
yang setara dengan kemampuan mengapung oleh
mesin ekstruder pada pakan ikan apung
pabrikan. Kemampuan mengapung 100% dari
pakan fermentasi dalam uji selama 3 jam ini
lebih lama dibandingkan waktu uji daya apung
20 menit yang dillakukan oleh Kamaruddin et,
al., (2018).
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Histogram uji daya apung pakan apung komersial dan
pakan apung fermentasi
Sumber : Data Primer (2022)

Analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh terhadap uji
daya apung. Hal ini dapat dilihat dari nilai F
hitung (23,16) lebih besar dari pada F tabel
(4,07).

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat kesimpulan sebagai berikut:
Perbandingan pakan apung komersial dan pakan
apung fermentasi memiliki pola kurva stabilitas
dalam air yang berbeda diantaranya pada
perlakuan 1 yaitu 64.48%, perlakuan 2 vyaitu
65.71%, perlakuan 3 yaitu 66.53% dan pada
pakan apung komersial (control) yaitu 55.91%
selama 8 jam pengujian. Analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh terhadap uji stabilitas dalam air. Hal
ini dapat dilihat dari nilai F hitung (16,41) lebih
besar dari pada F tabel (4,07). Perbandingan
pakan apung komersial dan pakan apung
fermentasi memiliki pola kurva absorpsi air
yang berbeda diantaranya pada perlakuan 3 yaitu
127.44% dan pada pakan apung komersial
(control) vyaitu 109.30% selama 40 menit
pengujian. Analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh terhadap uji
absorpsi air. Hal ini dapat dilihat dari nilai F
hitung (4,09) lebih besar dari pada F tabel (4,07).
Perbandingan pakan apung komersial dan pakan
apung dengan uji daya apung pada perlakuan 3
yaitu 100% dan pada pakan apung komersial
(control) vyaitu 100% selama 180 menit
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pengujian. Analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh terhadap uji
daya apung. Hal ini dapat dilihat dari nilai F
hitung (23,16) lebih besar dari pada F tabel

(4,07). H: menyatakan ada pengaruh
Karakteristik Fisik Pakan Ikan Non-ekstrusi
Yang Dibuat Melalui Fermentasi Rhizopus

Oryzae Dengan Dosis Berbeda Terhadap Daya
Apung Pakan lkan. Ho menyatakan tidak ada
pengaruh Karakteristik Fisik Pakan lkan Non-
ekstrusi  Yang Dibuat Melalui Fermentasi
Rhizopus Oryzae Dengan Dosis Berbeda
Terhadap Daya Apung Pakan Ikan.

Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diberikan saran yaitu bila ingin melakukan
penelitian yang berkaitan dengan fermentasi
pakan ikan menggunakan kapang Rhizopus
oryzae boleh menggunakan ragi tempe karena
pada ragi tempe sudah ada kapang Rhizopus
oryzae. Jika ingin menggunakan langsung
kapang Rhizopus oryzae harus menunggu waktu
yang lama karena sulit untuk mendapatkannya
dan harus dipesan dari luar kota dengan proses
inokulum  (penumbuhan bakteri) dilakukan
terlebih dahulu, sehingga membutuhkan waktu
yang lama.
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